
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab IV dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Partisipasi masyarakat dalam pemberian suara pada pemilukada di 

kecamatan dengilo di pengaruhi oleh a). Pemungutan suara 1).Pengetahuan: 

sebagaian besar masyarakat kecamatan dengilo telah mengetahui bahwa 

pemilukada adalah untuk memilih pasangan calon kepala daerah yang berkualitas, 

Manfaatnya pemberian mandat kepada wakilnya, Serta masyarakat yang tidak 

memilih akibatnya tidak punya perwakilan di pemerintahan. 2). Pemhaman: 

masyarakat tidak menggunakan hak pilih dipengaruh oleh visi misi dari colon 

kepala daerah dan alasan masyarakat memilih dalam pemilukada kareana bupati 

orang berpengalaman  serta calon bupati yang baru dan bersih dari KKN. 3). 

Ketaatan: sudah sebagian besar masyarakat menggunakan suara karena mereka 

ingin meramaikan pesta demokrasi serta calon kepada daerah yang sesuai  harapan 

mereka. Dan yang mendorong masyarakat menggunakan hak suara adalah calon 

bupati dekat dengan mereka, kemudian mendapatkan uang dari tim sukses serta 

motivasi dari orang lain. 2). Tidak menggunakan hak suara (golput) menimbulkan 

macam alasan seperti : pertama berada di luar daerah karena pekerjaan dan 

pendidikan, kedua tidak mendapatkan undangan dari panitia, ketiga jarak tempat 

memilih terlalu jauh keempat  tidak mendapatkan uang ataupun hadia dari kanidat 



Kelima sebagian masyarakat berpikir bahwa memilih tidak menguntungkan bagi 

mereka. 

2. Partisipasi masyarakat dalam pemberian suara Pada Pemilukada di 

Kecamatan Dengilo Kabupaten Pohuwato dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 

1) isu dan kebijakan politik, sebagai upaya awal dalam menarik simpati 

masyarakat. 2) Citra social, Citra sosial merupakan salah satu faktor yang 

memberikan pengaruh bagi masyarakat dalam memberikan hak suaranya,3) 

Perasaan emosional, kedekatan emosional memberikan pengaruh yang cukup 

signifikan. Khusunya calon pemilih yang senasib, sebangsa, seumur dan sama 

tujuan.dan mendorong seseorang untuk menjadi simpatisan mensukseskan 

kemenangan pasangan calon tersebut. 4) Citra Kandidat citra kandidat merupakan 

faktor penting dalam memberikan kontribusi mencuri perhatian calon pemilih. 

Dengan pencitraan yang baik dan positif akan mampu memikat calon pemilih 

tersebut dan 5) Peristiwa personal. Faktor ini dianggap penting karena dari segi 

budaya ketimuran, etika, yang dapat dilihat pada kehidupan pribadi dan peristiwa 

yang pernah dialami secara pribadi oleh seorang kandidat misalnya skandal 

seksual, skandal bisnis, menjadi indikator layak tidaknya seorang pemimpin 

dimasa datang. Bila dilihat dari tingkatanya masyarakat kecamatan dengilo adalah 

masyarakat kaum kelas bawah ini menunjukan betapa banyak masyarakat yang 

antusias dalam pemberian suara pada pemilihan kepala daerah di kabupaten 

pohuwato. 

 

 



5.2 Saran 

Berdasarkan Kesimpulan yang diperoleh peneliti, penulis menyarankan hal-

hal sebagai berikut: 

1. KPU agar lebih memaksimalkan program pendidikan pemilih kepada 

masyarakat. Sebagai pihak yang netral, KPU supaya bekerjasama dengan 

pihak terkait untuk melaksanakan program ini, bukan hanya menjelang 

pelaksanaan Pemilukada saja melainkan menjadi program rutin yang 

terkonsep dengan baik. Anggaran untuk kegiatan ini perlu disediakan oleh 

pemerintah  

2. Pengawasan dalam proses penyelenggaran pemilukada harus ditingkatkan 

untuk mengurangi praktek money politic. KPU dan khususnya Panwaslu 

harus menunjukkan ketegasannya agar bisa mendidik masyarakat dan 

peserta pemilu untuk lebih mentaati peraturan dan menghindari pelanggaran  

3. Partai politik sebagai pemasok utama pemimpin bangsa kiranya bisa lebih 

selektif dan bijaksana dalam memilih calon pemimpin daerah yang di usung. 

Lebih dari itu, parti politik harus benar-benar proporsonal dalam melakukan 

pengkaderan yang berorientasi pada kualitas bukan sekedar kuantitas. 
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